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Abstrak 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika disebabkan karena 

berbagai hal, diantaranya adalah model dan metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajarkan 

konsep pada materi pembelajaran. Matematika merupakan pelajaran yang bersifat asbtrak, sehingga salah satu 

upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa adalah dengan menggunaan model 

pembelajaran yang sesuai. Diantaranya dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

berbantu media pembelajaran interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan berbasis media pembelajaran interaktif efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah systematic literatur review, dalam metode ini dilakukan 

dengan mengumpulkan beberapa data atau sumber rujukan yang berkaitan dengan topik dalam penelitian 

tersebut. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa model pembelajaran problem Based Learning berbasis media 

pembelajaran interaktif efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan minat 

belajar peserta didik. 
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1.   Pendahuluan 

Menurut undang-undang sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana1untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Di 

Indonesia kegiatan pembelajaran berpatokan dengan menggunakan kurikulum. Dalam kurikulum tersebut 

matematika menjadi mata pelajaran yang wajib diajarkan dalam setiap jenjang Pendidikan baik dasar 

maupun menengah.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang sangat strategis dalam membentuk 

karakter siswa melalui perkembangan nalar dan pemahaman siswa (Parulian Sijabat et al., 2022). 

Matematika merupakan ilmu yang bersifat deduktif dan aksiomatik dengan artian bahwa dalam 

pembelajaran matematika terdapat proses mencari kebenaran melalui pembuktian dengan generalisasi 

sifat, teorema, dalil-dalil dan aksioma (Sadewo et al., 2022)  

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu ketrampilan 

yang harus dimiliki peserta didik. Menurut Siswono (2018) pemecahan masalah merupakan usaha 

seseorang untuk menanggapi atau mengatasi kesulitan ketika jawaban lain belum bisa ditemukan. 

Pembelajaran dikelas seharusnya tidak hanya menitik beratkan pada hasil belajar dan penguasaan materi 

pembelajaran saja, melainkan juga peserta didik dapat mengaitkan konsep yang telah dipelajari dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Serta bagaimana peserta didik dapat menyelesaikan dan 
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memecahkan suatu permasalahan matematika sesuai dengan konsep matematika yang telah dipelajari. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang mendasar dan harus dimiliki oleh peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa (Daryanes et al., 2023). Salah satu penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika adalah kurangnya minat peserta didik 

untuk belajar matematika, peserta didik menganggap bahwa pembelajaran matematika sangat sulit untuk 

dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.(Kurnia et al., 2020) 

Matematika bersifat abstrak sehingga kendala pada pembelajaran matematika peserta didik tidak dapat 

memahami konsep matematika yang diajarkan oleh guru. Guru harus dapat menggunakan model dan 

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang di ajarkan. Selain itu, penggunaan alat peraga 

atau media pembelajaran interaktif juga sangat diperlukan untuk membantu guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik akan lebih mudah dalam memahami konsep yang diajarkan karena mereka 

dapat memahami secara langsung dari matematika yang abstrak menjadi konsep yang lebih konkret. 

dengan berbantu media pembelajaran interaktif. Model pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning. Model Problem Based Learning, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar secara langsung melalui pengaplikasian pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan model PBL akan lebih efektif jika dilengkapi dengan penggunaan media pembelajaran 

interaktif, sehingga kegiatan pembelajaran pun akan lebih bermakna dan dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik pada pembelajaran matematika. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang model Problem Based Learning, 

kemampuan pemecahan masalah, minat belajar peserta didik, serta media pembelajaran interaktif. 

Selanjutnya meninjau bagaimana model Problem Based Learning dapat mengarahkan dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

2.   Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literatur review. Dalam penelitian ini, 

peneliti mencari data dari jurnal ataupun buku rujukan yang relevan dengan model Problem Based 

Learning, kemampuan pemecahan masalah, minat belajar dan media pembelajaran interaktif, selanjutnya 

dikaji pada bagian hasil dan pembahasan sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat 

beramnfaat untuk Penelitian ini menggunakan Teknik analisis kualitatif dengan mendeskripsikan hasil 

yang didapatkan yang relevan dengan penelitian. Sumber rujukan didapatkan melalui beberapa buku 

rujukan dan data base dari Google Schoolar.  

3.   Pembahasan  

3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam kegiatan pembelajaran matematika. Karena di 

dalamnya peserta didik dapat menganalisis soal, melakukan penyelesaian dari soal tersebut, mengevaluasi 

hasil nya serta mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kemendikbud RI tetap 

mengedepankan pengembangan kemampuan pemecahan masalah, karena kemampuan tersebut bersifat 

pribadi sebagai bekal dalam menghadapi masalah, mengambil keputusan, dan mengevaluasi segala 

bentuk tindakan. Selain hal tersebut kemampuan pemecahan masalah juga menjadi indikator dalam 

prestasi akademik peserta didik. Peserta didik harus mampu memahami situasi masalah agar dapat 

mengolah suatu masalah dan mengorganisasikan berbagai informasi yang didapatkan untuk menemukan 

solusi yang akurat. (Daryanes et al., 2023) 

 Menurut Polya (1973) berikut adalah beberapa Langkah yang perlu diperhatikan dalam proses 

penyelesaian masalah, yaitu: 1) memahami masalah. Peserta didik perlu mengidentifikasi apa yang 

diketahui, apa saja yang terdapat didalamnya, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang 

sedang mereka cari. (2) membuat rencana. Peserta didik perlu mengidentifikasi operasu apa saja yang 

terlibat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. (3) melaksanakan rencana. Hal yang diterapkan 

tergantung pada apa yang telah direncanakan sebelumnya, mendefinisikan informasi yang didapatkan 

kemudian dirubah kedalam bentuk matematika, dan melaksanakan rencana selama proses dan 

perhitungan yang berlangsung. (4) Memeriksa kembali. Pada tahap ini peserta didik perlu mengcek 

kembali informasi yang penting, mengecek semua perhitungan yang sudah dilakukan, 
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mempertimbangkan apakah solusi yang diberikan logis, melihat alternative lain, dan membaca pertanyaan 

Kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaanya sudah benar benar terjawab (Yuwono et 

al., 2018). Dalam pembelajaran matematika penggunaan strategi pemecahan masalah berdampak pada 

kemampuan dan ketrampilan peserta didik, hal ini tentunya akan mempengaruhi minat belajar peserta 

didik terhadap pelajaran matematika.  (Tambunan, 2019) 

 

3.2  Minat Belajar 

 Minat belajar matematika menjadi salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi penguasaan 

konsep matematika dalam memecahkan masalah. Tanpa adanya minat belajar pada diri peserta didik akan 

mengelami kesulitan dalam mengembangkan keinginan untuk belajar matematika dan memecahkan 

masalah matematis (Yuliati, 2021). Minat belajar adalah dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik 

secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan sehingga 

menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk melakukan suatu hal (Friantini & Winata, 2019). 

 Ketika peserta didik memandang matematika sebagai sesuatu hal yang berguna dan menarik, peserta 

didik menunjukkan sikap yang positif terhadap matematika. Sebaliknya, peserta didik akan menunjukkan 

sikap yang negative terhadap matematika apabila peserta didik memandang matematika sebagai sesuatu 

hal yang membosankan (Zaki Al Fuad & Zuraini, 2016) hal tersebut dikarenakan beberapa hal sebagai 

berikut: (1) minat mempengaruhi bentuk dan intensitas cita-cita peserta didik; (2) minat dapat berfungsi 

sebagai pendorong yang kuat; (3) setiap prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat 

seseorang; dan (4) minat menimbulkan kepuasan, peserta didik cenderung mengulang kegiatan yang 

berhubungan dengan minatnya. Minat belajar yang tinggi cenderung akan menghasilkan prestasi yang 

tinggi, dan minat belajar yang rendah cenderung akan menghasilkan prestasi yang rendah. Salah satu 

upaya untuk membangun minat belajar adalah memberikan kesadaran kepada peserta didik bahwa belajar 

yang rajin akan membuat sebuah kemajuan bagi diri peserta didik. Selain faktor internal dari peserta didik 

yang dapat menumbuhkan minat belajar, juga terdapat faktor eksternal yang mengakibatkan naiknya 

minat belajar peserta didik, yakni salah satunya dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru di 

sekolah. Sehingga guru harus mulai menyadari bahwa model mengajar guru juga mempengaruhi minat 

belajar peserta didik. 

 Indikator pada minat belajar menurut  Friantini & Winata (2019), minat belajar memiliki beberapa 

indikator sebagai berikut: (1) adanya perasaan senang terhadap pembelajaran; (2) adanya pemusatan 

perhatian dan pikiran siswa terhadap pembelajaran; (3) adanya kemauan untuk belajar; (4) adanya 

kemauan dari dalam diri peserta didik sendiri untuk aktif dalam pembelajaran; (5) adanya upaya yang 

dilakukan oleh peserta didik untuk merealisasikan keinginan untuk belajar.  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu sebagai berikut: 1) Faktor internal meliputi: (a) 

aspek jasmaniah, meliputi kondisi fisik dan kesehatan jasmani peserta didik; (b) aspek psikologis, 

meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan, imajinasi, ingatan, kemampuan berfikir, bakat dan motif 

peserta didik dalam belajar; 2) Faktor eksternal meliputi: (a) keluarga, keluarga memiliki peranan yang 

sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik; (b) Sekolah, meliputi: metode mengajar, 

kurikulum, sarana dan prasarana belajar, media pembelajaran, hubungan peserta didik dengan teman, 

guru dan staff sekolah, serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler; (c) Lingkungan masyarakat, meliputi 

hubungan dengan temang bergaul, kegiatan peserta didik dalam bermasyarakat, dan lingkungan tempat 

tinggal peserta didik.(Fuad & Zuraini, 2016) 

 

3.3  Problem Based Learning 

 Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning diawali dengan 

memperkenalkan peserta didik terkait dengan permasalahan yang autentik atau nyata dan melibatkan 

peserta didik untuk dapat mengidentifikasi masalah, memahami masalah tersebut, dan menyelesaikan 

masalah sehingga pada akhirnya peserta didik tersebut memperoleh pengetahuan dan keteramoilan baru 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. (Wedayanti & Wiarta, 2022) 

 Model Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah 

yang terdapat di lingkungan sekitar peserta didik sebagai awal proses pembelajaran, kemudian masalah 

tersebut dianalisis oleh peseerta didik secara berkelompok, agar dapat melatih peserta didik untuk berfikir 

kritis dan memiliki kemampuan pemecahan masalah sehingga peserta didik mendapatkan pemahaman 

tentang konsep dan materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. (Rahmadani & Taufina, 2020) 

 Model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang mengkonstruktivis 

peserta didik dalam Pendidikan. Dengan model Problem Based Learning dapat membantu peserta didik 
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dalam proses pemecahan masalah sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika (Kardoyo et al., 2020) 

 Model Problem Based Learning dipandang sebagai model pembelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan merangsang terjadinya 

interaksi pembelajaran dalam suatu kelompok belajar. Dalam menemukan solusi untuk memecahkan 

masalah, peserta didik selalu berinteraksi baik antar sesama peserta didik maupun interaksi dengan 

guru.(Nurqolbiah et al., 2016) 

 Model Problem Based Learning sangat membantu peserta didik dalam memahami konsep yang 

diajarkan oleg guru karena pembelajarannya diawali dengan permasalahan yang terdapat di lingkungan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

 

3.4  Media Pembelajaran Interaktif 

Dalam bidang pendidikan, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 

orang untuk belajar dan memperoleh informasi. Perkembangan ini menjadi sebuah tantangan untuk 

pendidik dalam mencerdaskan generasi penerus bangsa dengan memanfaatkan teknologi. Salah satu yang 

dapat digunakan guru dalam membuat media pembelajaran interaktif adalah melalui power point. Di 

dalam power point terdapat berbagai pengolahan teks, warna, animasi-animasi, serta berbagai gambar 

yang menarik. Pembelajaran yang menggunakan power point ataupun aplikasi lainnya ini membuat 

peserta didik lebih tertarik dan perhatiannya akan menjadi lebih terfokus sehingga berefek pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. (Sattriawan et al., 2020) 

Media pembelajaran interaktif berbasis TIK sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran tersebut dapat membantu kemandirian peserta didik. Peserta didik dapat belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif seperti berinterkasi dengan guru. Media pembelajaran 

ingteraktif yang digunakan harus dibuat dengan semenarik mungkin. Sehingga siswa dapat lebih tertarik 

dalam kegaiatan pembelajaran. Media tersebut dilengkapi dengan gambar, animasi ataupun audio yang 

dirancang secara khusus sehingga peserta didik lebih dapat untuk memahami materi yang 

disampaikan.(Sari et al., 2021) 

Pemanfaatan media pembelajaran interaktif akan sangat membantu dalam memberikan pemaparan 

materi pembelajaran terutama matematika. Dengan adanya media pembelajaran interaktif peserta didik 

dapat lebih berfikir secara konkrit tentang konsep yang diajarkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Konsep yang dapat dipahami peserta didik dengan baik akan sangat membantu dalam mengaplikasikan 

konsep matematika tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan dengan mudah mengaitkan 

konsep yang dipelajari dengan materi yang sudah dipelajari dan yang akan dipelajari sehingga 

pembelajaran matematika dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang bermakna. 

4.   Simpulan  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan ketrampilan matematis yang perlu dimiliki oleh peserta 

didik. Terdapat beberapa Langkah dalam pemecahan masalah diantaranya adalah:1) memahami masalah, 

2) membuat rencana, 3) melaksanakan rencana, 4) memeriksa kembali. Model pembelajaran yang sesuai 

adalah model Problem Based Learning. 

Model Problem Based Learning sangat bagus diterapkan dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

Beradasarkan analisis yang telah dilakukan bahwa melalui model Problem Based Learning yang 

disandingkan dengan penggunaan media pembelajaran interaktif efektif melatih dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan minat belajar peserta didik. Sehingga dengan 

meningkatnya minat belajar dan kemampuan pemecahan masalah akan menjadikan hasil belajar peserta 

didik menjadi lebih baik. Minat belajar sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Minat peserta 

didik menjadi positif dengan kegiatan pembelajaran yang menerapkan model Problem Based Learning 

berbasis media pembelajaran interaktif. 

Ciri-ciri dalam pembelajaran Problem Based Learning yaitu dengan menerapkan kegiatan 

pembelajaran kontekstual, masalah yang disajikan oleh guru dapat memotivasi peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam kegaiatan pembelajaran, kolaborasi kerja, serta peserta didik memiliki berbagai 

ketrampilan matematis, berbagai pengalaman, serta mendapatkan pemahaman konsep matematika yang 

baik dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan dapat dengan mudah 

mengaitkan konsep matematika yang telah dipelajari dengan materi yang telah dipelajari ataupun yang 
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sudah dipelajari sehingga kegiatan pembelajaran matematika menjadi kegiatan pembelajaran yang 

bermakna. 
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